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PENGANTAR
PENERBIT

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat
Allah Azza wa Jalla, dengan anugerah-Nya
kita dapat merasakan nikmat iman dan Islam.
Shalawat serta salam semoga terus tercurah
kepada utusan-Nya untuk seluruh makhluk,
Muhammad saw., sebagai suri teladan yang
baik bagi orang yang mengharap rahmat
Allah dan kedatangan hari Kiamat.

Sebagai satu-satunya mukjizat abadi di
antara mukjizat lainnya, tidak mengheran-
kan apabila Al-Qur'an sampai sekarang
menjadi sumber kajian bagi para ulama
hikmah
yang terkandung di dalamnya. Sejak turun
pertama kali, Al-Qur'an sudah mengajak
kepada para pembacanya agar senantiasa
memfungsikan akal, mengasah otak, dan me-

untuk mendapatkan sari-sari

merangi kebodohan.

Berangkat dari hal ini maka Prof. Dr.
Wahbah az-Zuhaili -ulama besar sekaligus
ilmuwan asal Syiria- dengan penuh Keisti-
gamahan di jalan Allah SWT menyusun kitab
ini. Alhamdulillah, beliau menghasilkan sebuah
kitab yang memudahkan pembaca untuk
menafsirkan Al-Qur’'an sesuai dengan aturan
dan tuntunan syari‘at.

Tafsir al-Munir ini mengkaji ayat-ayat Al-
Qur’an secara komprehensif, lengkap, dan men-
cakup berbagai aspek yang dibutuhkan oleh
pembaca. Penjelasan dan penetapan hukum-
hukumnya disimpulkan dari ayat-ayat Al-
Qur'an dengan makna yang lebih luas, dengan
disertai sebab-sebab turunnya ayat, balaaghah
(retorika), I’raab (sintaksis), serta aspek keba-
hasaan. Kitab ini juga menafsirkan serta men-
jelaskan kandungan setiap surah secara global
dengan menggabungkan dua metode, yaitu bil
ma'tsur (riwayat dari hadits Nabi dan perkataan
salafussaleh) dan bil ma'qul (secara akal) yang
sejalan dengan kaidah yang telah diakui.

Buku yang disusun dari juz 15 dan juz 16
Al-Qur’an ini merupakan jilid kedelapan dari
lima belas jilid yang kami terbitkan. Semoga
dengan kehadiran buku ini kita dapat melihat
samudra ilmu Allah yang begitu luas serta
mendapat setetes ilmu yang diridhai oleh-Nya.
Dengan demikian, terlimpahlah taufik dan
hidayah Allah kepada kita. Amiin.

Billahit taufiq wal hidayah
Wallaahu a’lamu bis showab.

Penerbit
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PENGANTAR
CETAKAN TERBARU

Tuhanku, aku memuji-Mu sepenuh langit,
sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau
kehendaki setelahnya. Pujian yang sepadan
dengan limpahan karunia-Mu dan setara de-
ngan kucuran kemurahan-Mu. Mahasuci Eng-
kau! Tak sanggup aku memuji-Mu sebagaimana
mestinya. Engkau terpuji sebagaimana Engkau
memuji diri-Mu sendiri. Dan aku berdoa se-
moga shalawat dan salam dilimpahkan ke hadi-
rat Nabi saw., yang menerjemahkan kandung-
an makna Al-Qur'an dan risalah Islam ke dalam
realitas praktis. Beliau menciptakan umat dari
ketiadaan,
agama dan karakteristik syari'atnya, mengga-
riskan untuk umat ini cakrawala masa depan
yang jauh hingga hari Kiamat, agar umat mem-
pertahankan eksistensinya dan melindungi
dirinya sehingga tidak tersesat, mencair, atau
menyimpang dari petunjuk Ilahi yang lurus.

Selanjutnya...

Ini adalah cetakan terbaru Tafsir al-Munir,
yang merupakan cetakan kedua yang dilaksa-
nakan oleh Darul-Fikr, Damaskus, dan mengan-
dung banyak tambahan dan revisi, termasuk
penambahan giraa’aat mutawatir yang
dengannya turun wahyu llahi sebagai nikmat
terbesar bagi seluruh umat manusia dan bagi
kaum Muslimin secara khusus. Cetakan ini
terhitung sebagai yang ketujuh seiring berulang
kalinya buku tafsir ini dicetak, dan dalam setiap
cetakannya kami memberi perhatian kepada

mendefinisikan  keistimewaan

koreksi dan penyesuaian yang diperlukan
mengingat data yang amat banyak di dalamnya.

Berkat karunia Allah Yang Mahaagung,
saya yakin kaum Muslimin di seluruh penjuru
dunia menerima buku tafsir ini dengan baik.
Buktinya, saya mendapati buku ini dikoleksi
di berbagai negara, baik Arab maupun negara-
negara lainnya. Bahkan ia pun telah diterje-
mahkan ke dalam bahasa Turki, dan kini se-
dang diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia
(beberapa juz telah dicetak dalam bahasa ini).
Saya juga menerima banyak surat dan tele-
pon dari berbagai tempat yang penuh dengan
ungkapan kekaguman serta doa semoga saya
mendapat balasan yang paling baik. Jazaa-
kallahu khairal-jazaa'.

Sebab-sebabnya jelas bagi setiap orang
yang membandingkan tafsir ini dengan tafsir-
tafsir yang sudah muncul sebelumnya, baik
yang lama (yang lengkap, menengah, maupun
ringkas) ataupun yang baru yang memiliki ber-
bagai macam metode. Tafsir ini komprehen-
sif, lengkap, mencakup semua aspek yang di-
butuhkan oleh pembaca, seperti bahasa, i’raab,
balaaghah, sejarah, wejangan, penetapan hu-
kum, dan pendalaman pengetahuan tentang
hukum agama, dengan cara yang berimbang
dalam membeberkan penjelasan dan tidak
menyimpang dari topik utama.

Dalam cetakan ini, saya menegaskan me-
tode saya dalam tafsir: mengompromikan
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antara ma'tsur dan ma'qul; yang matsur adalah

riwayat dari hadits Nabi dan perkataan para

salafush-saleh, sedang yang ma qul adalah yang

sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah di-

akui, yang terpenting di antaranya ada tiga:

1. Penjelasan nabawi yang shahih dan pere-
nungan secara mendalam tentang makna
kosakata Al-Qur'an, kalimat, konteks ayat,
sebab-sebab turunnya ayat, dan pendapat
para mujtahid, ahli tafsir dan ahli hadits
kawakan, serta para ulama yang tsiqah.

2. Memerhatikan wadah Al-Qur’an yang me-
nampung ayat-ayat Kitabullah yang muk-
jizat hingga Kiamat, yakni bahasa Arab,
dalam gaya bahasa tertinggi dan susun-
an yang terindah, yang menjadikan Al-
Qur'an istimewa dengan kemukjizatan
gaya bahasa, kemukjizatan ilmiah, hukum,
bahasa, dan lain-lain, di mana tidak ada
kalam lain yang dapat menandingi gaya
bahasa dan metodenya. Bukti akan hal ini
adalah firman Allah SWT,

"Katakanlah, ‘Sesungguhnya jika manu-
sia dan jin berkumpul untuk membuat yang
serupa dengan Al-Qur an ini, mereka tidak
akan dapat membuat yang serupa dengannya,
sekalipun mereka saling membantu satu sama
lain.”” (al-Israa’: 88)

3. Memilah berbagai pendapat dalam buku-
buku tafsir dengan berpedoman kepada
magqaashid syari'at yang mulia, yakni ra-
hasia-rahasia dan tujuan-tujuan yang ingin
direalisasikan dan dibangun oleh syari'at.

Metode yang saya tempuh ini, yaitu me-
ngompromikan antara ma’tsur dan ma‘qul
yang benar, diungkapkan oleh firman Allah
SWT,

“Dan Kami turunkan adz-dzikr (Al-Qur an)
kepadamu agar engkau menerangkan, kepada
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka
dan agar mereka memikirkan.” (an-Nahl: 44)

Pengantar Cetakan Terbaru

Kalimat pertama menerangkan tugas Nabi
saw. untuk menjelaskan, menakwilkan, dan
mengaplikasikan secara nyata dalam lingkung-
an madrasah nabawi dan pembentukan pola
kehidupan umat Islam. Sementara itu, kalimat
keduamenjelaskan jangkauan interaksidengan
Kitabullah, dengan perenungan manusia ten-
tang penjelasan nabawi ini secara benar dan
dalam, serta dengan mengemukakan pendapat
yang bijak yang muncul dari kedalaman pe-
nguasaan akan ilmu-ilmu keislaman serta
pemahaman berbagai gaya bahasa Arab, dan
mengungkapkan-sebatas ijtihad yang dapat
dicapai-maksud Allah SWT.

Kandungan ayat yang mulia ini menguat-
kan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan Tirmidzi dari al-Migdam bin
Ma'dikarib r.a.,

b -
-

AR RV AR

"Ketahuilah bahwa aku diberi kitab (Al-
Qur an) ini dan diberi pula yang sepertinya.”

Artinya, beliau diberi Al-Qur'an sebagai
wahyu dari Allah SWT dan diberi penjelasan
yang seperti Al-Qur-an sehingga beliau dapat
meluaskan atau menyempitkan cakupan sua-
tu ayat, menambahkan dan menetapkan hu-
kum yang tidak ada di dalam Al-Qur’an; dan
dalam hal kewajiban mengamalkannya dan
menerimanya, status penjelasan Nabi ini sama
dengan ayat Al-Qur an. Hal ini dinyatakan oleh
al-Khaththabi dalam Ma’aalimus Sunan. De-
ngan kata lain, Sunnah Nabawi berdamping-
an dengan Al-Qur'an dan melayaninya. Saya
berdoa semoga Allah SWT menambahkan
kemanfaatan tafsir ini dan menjadikannya
dalam timbangan amal-amal saleh. Dan Allah
menerima amal orang-orang yang bertakwa.

Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili
12 Rabi'ul Awwal 1424 H
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Segala puji bagi Allah yang menurunkan
Al-Qur’an kepada Muhammad, Nabi yang buta
huruf dan dapat dipercaya. Shalawat dan sa-
lam semoga dilimpahkan ke atas Nabi dan
rasul paling mulia, yang diutus Allah SWT
sebagai rahmat bagi alam semesta.

Tak satu pun kitab di dunia ini yang men-
dapat perhatian, seperti perhatian yang di-
berikan kepada Al-Qur'anul Karim. Ratusan
buku telah ditulis tentangnya dan ia akan se-
nantiasa menjadi sumber kajian para ulama.
Dalam kitab ini, saya telah menyaring ber-
bagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang
bersumber dari mata air Al-Qur’an yang tak
pernah kering, ilmu pengetahuan yang ber-
kaitan erat dengan kebutuhan-kebutuhan za-
man dan tuntutan kecendekiaan. Di sini saya
menggunakan diksi yang jelas dan seder-
hana, memakai analisis ilmiah yang kom-
prehensif, memfokuskan pada tujuan-tujuan
dari penurunan Al-Qur'an yang agung, serta
menggunakan metode yang jauh dari peman-
jangan yang Dbertele-tele dan peringkasan
yang hampir-hampir tidak dapat dipahami
apa pun darinya oleh generasi yang telah jauh
dari bahasa Arab yang memiliki keindahan
gaya bahasa dan kedalaman struktur yang
luar biasa. Seolah-olah mereka-walaupun me-
ngenyam studi yang spesifik di universitas—
telah menjadi terasing dari referensi-referen-
si orisinal dan kekayaan ilmu leluhur dalam

segala disiplin ilmu, seperti sejarah, sastra,
filsafat, tafsir, figih, dan ilmu-ilmu keislaman
lainnya yang subur.

Oleh karena itu, kita mesti mendekatkan
lagi apa yang telah menjauh, mengakrabkan
kembali apa yang sudah menjadi asing, dan
memperlengkapi individu Muslim dengan
bekal pengetahuan yang bersih dari unsur-
unsur asing (misalnya: israiliyat dalam tafsir),
yang interaktif dengan kehidupan kontempo-
rer serta harmonis dengan kepuasan diri dan
prinsip-prinsip nalar. Hal ini menuntut kita
untuk menyaring riwayat yang manqul dalam
buku-buku tafsir kita. Hal itu disebabkan di
antara buku-buku tersebut-karena terpenga-
ruh oleh riwayat-riwayat isra‘iliyat-ada yang
memberi penjelasan yang tak dimaksud
mengenai kemaksuman sebagian Nabi dan
berbenturan dengan sebagian teori ilmiah
yang telah diyakini kebenarannya setelah era
penjelajahan Ke ruang angkasa dan meluasnya
ruang lingkup penemuan-penemuan sains
modern. Dan perlu diingat bahwa dakwah
Al-Qur’an ajakan untuk
memfungsikan akal pikiran, mengasah otak,
mengeksploitasi bakat untuk kebaikan, dan
memerangi kebodohan dan keterbelakangan.

Tujuan utama saya dalam menyusun kitab

terpusat pada

tafsir ini adalah menciptakan ikatan ilmiah yang
erat antara seorang Muslim dengan Kitabullah
Azza wa Jalla. Al-Qur'an yang mulia merupakan
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konstitusi kehidupan umat manusia secara
umum dan khusus, bagi seluruh manusia dan
bagi kaum Muslimin secara khusus. Oleh sebab
itu, saya tidak hanya menerangkan hukum-
hukum figih bagi berbagai permasalahan yang
ada dalam makna yang sempit yang dikenal
di kalangan para ahli figih. Saya bermaksud
menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan
dari ayat-ayat Al-Qur’an dengan makna yang
lebih luas, yang lebih dalam daripada sekadar
pemahaman umum, yang meliputi aqgidah
dan akhlak, manhaj dan perilaku, konstitusi
umum, dan faedah-faedah yang terpetik dari
ayat Al-Qur'an baik secara gamblang (eksplisit)
maupun secara tersirat (implisit), baik da-
lam struktur sosial bagi setiap komunitas
masyarakat maju dan berkembang maupun
dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia
(tentang kesehatannya, pekerjaannya, ilmunya,
cita-citanya, aspirasinya, deritanya, serta dunia
dan akhiratnya), yang mana hal ini selaras-
dalam kredibilitas dan keyakinan-dengan
firman Allah SWT,

“Wahai orang-orang yang beriman,
penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila dia
menyerumu kepada sesuatu yang memberi ke-
hidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia
dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah
kamu akan dikumpulkan.” (al-Anfaal: 24)

- Adalah Allah SWT dan Rasulullah saw.
dalam ayat ini yang menyeru setiap
manusia di alam ini kepada kehidupan
yang merdeka dan mulia dalam segala
bentuk dan maknanya.

- Adalah Islam yang menyeru kepada
agidah atau ideologi yang menghidup-
kan hati dan akal, membebaskannya dari
ilusi kebodohan dan mistik, dari tekanan
fantasi dan mitos, membebaskan manusia
dari penghambaan kepada selain Allah,
dari ketundukan kepada hawa nafsu dan
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syahwat, dari penindasan materi yang
mematikan perasaan manusiawi yang
luhur.

- Dialah Al-Qur'an yang menyeru kepada
syari'at keadilan, kebenaran, dan kasih
sayang bagi seluruh umat manusia; me-
nyeru kepada manhaj yang lurus bagi
kehidupan, pemikiran, persepsi, dan peri-
laku; dan mengajak kepada cara pandang
yang komprehensif mengenai alam se-
mesta, yang menjelaskan hubungan ma-
nusia dengan Allah SWT dan dengan alam
dan kehidupan.

Ia adalah seruan yang berlandaskan ilmu
pengetahuan yang benar dan eksperimen,
akal pikiran yang matang yang tidak menjadi
lesu meskipun otak dioperasikan secara mak-
simal, dan perenungan alam ini (langit, bumi,
darat, laut, dan angkasa). la juga merupakan
seruan kepada kekuatan, prestise, kemulia-
an, kepercayaan, dan kebanggaan dengan
syari'at Allah, serta kemandirian, di samping
menarik manfaat dari ilmu pengetahuan umat
lain. Sebab ilmu bukan monopoli satu bangsa
tertentu. Ia adalah anugerah bagi umat manu-
sia secara umum; sebagaimana pemerdekaan
manusia dan manifestasi nilai humanismenya
yang tinggi merupakan tujuan global Tuhan,
jauh melampaui kepentingan para diktator dan
tiran yang berusaha merampas kemanusiaan
manusia demi mempertahankan kepentingan
pribadi mereka dan superioritas mereka atas
kelompok lain dan dominasi mereka atas
sesama manusia.

Keyakinan akan orisinalitas seruan (dak-
wah) Al-Qur'an yang bajik kepada seluruh
manusia ini tidak akan terpengaruh oleh rin-
tangan-rintangan yang menghadang di depan-
nya, atau sikap skeptis yang disebarkan se-
putar Kkapabilitasnya dalam menghadapi
gelombang besar kebangkitan peradaban
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materialis; sebab dakwah ini bukan gerakan
spiritual semata, bukan pula filsafat ilusif atau
teori belaka. la adalah dakwah realistis yang
rangkap: meliputi seruan untuk membangun
alam, membangun dunia dan akhirat sekali-
gus, membentuk kolaborasi antara ruhani dan
materi, dan mewujudkan interaksi manusia
dengan semua sumber kekayaan di alam ini,
yang disediakan Allah SWT untuk manusia
semata, agar ia memakai dan memanfaatkan
untuk menciptakan penemuan baru dan ber-
inovasi, serta memberi manfaat dan bereksplo-
rasi secara kontinu, sebagaimana firman Allah
SWT,

“Dia-lah Allah, yang menciptakan segala
apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia
menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakan
menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui
segala sesuatu.” (al-Baqarah: 29)

Yang penting dalam penafsiran dan pen-
jelasan adalah membantu individu Muslim
untuk merenungkan Al-Qur’an, yang diperin-
tahkan dalam firman Allah SWT,

“Kitab (Al-Qur‘an) yang Kami turunkan
kepadamu penuh berkah agar mereka mengha-
yati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang
berakal sehat mendapat pelajaran.” (Shaad:
29)

Kalau tujuan saya adalah menyusun se-
buah tafsir Al-Qur‘anul Karim yang menghu-
bungkan individu Muslim dan non-Muslim
dengan Kitabullah Ta'ala-penjelasan Tuhan
dan satu-satunya wahyu-Nya sekarang ini,
yang telah terbukti secara gath’i yang tiada tan-
dingannya bahwa ia adalah firman Allah-maka
ia akan menjadi tafsir yang menggabungkan
antara ma'tsur dan ma’qul, dengan memakai
referensi dari tafsir-tafsir lama maupun baru
yang terpercaya, juga dari buku-buku seputar
Al-Qur‘anul Karim, baik mengenai sejarahnya,
penjelasan sebab-sebab turunnya ayat, atau
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i’raab yang membantu menjelaskan banyak
ayat. Dan saya memandang tidak terlalu pen-
ting menyebutkan pendapat-pendapat para
ahli tafsir. Saya hanya akan menyebutkan
pendapat yang paling benar sesuai dengan
kedekatan kata dengan karakter bahasa Arab
dan konteks ayat.

Semua yang saya tulis tidak dipengaruhi
oleh tendensi tertentu, madzhab khusus, atau
sisa-sisa keyakinan lama. Pemandu saya tidak
lain adalah kebenaran yang Al-Qur‘anul Karim
memberi petunjuk kepadanya, sesuai dengan
karakter bahasa Arab dan istilah-istilah
syari'at, disertai dengan penjelasan akan
pendapat para ulama dan ahli tafsir secara
jujur, akurat, dan jauh dari fanatisme.

Akan tetapi, kita sepatutnya tidak meng-
gunakan ayat-ayat Al-Qur’an untuk menguat-
kan suatu pendapat madzhab atau pandangan
kelompok, atau gegabah dalam menakwil-
kan ayat untuk mengukuhkan teori ilmiah
kuno atau modern sebab Al-Qur’anul Karim
terlalu tinggi dan mulia tingkatnya daripada
pendapat-pendapat, madzhab-madzhab, dan
kelompok-kelompok itu. Ia pun bukanlah buku
sains (ilmu pengetahuan alam), seperti ilmu
astronomi, ilmu ruang angkasa, kedokteran,
matematika, dan sejenisnya-meskipun di da-
lamnya terdapat isyarat-isyarat kepada suatu
teori tertentu-. Ia adalah kitab hidayah/pe-
tunjuk Ilahi, aturan syari'at agama, cahaya
yang menunjukkan kepada agidah yang benar,
manhaj hidup yang paling baik, dan prinsip-
prinsip akhlak dan norma kemanusiaan yang
tertinggi. Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya telah datang kepadamu ca-
haya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan.
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-
orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap
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gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan
menunjukkan mereka ke jalan yang lurus.” (al-
Maa'idah: 15-16)

Metode atau kerangka pembahasan kitab
tafsir ini, saya dapat diringkas sebagai berikut:

1. Membagi ayat-ayat Al-Qurian ke dalam
satuan-satuan topik dengan judul-judul
penjelas.

2. Menjelaskan kandungan setiap surah
secara global.

3. Menjelaskan aspek kebahasaan.

Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat
dalam riwayat yang paling shahih dan
mengesampingkan riwayat yang lemah,
serta menerangkan kisah-kisah para
Nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam,
seperti Perang Badar dan Uhud, dari buku-
buku sirah yang paling dapat dipercaya.

Tafsir dan penjelasan.

Hukum-hukum yang dipetik dari ayat-
ayat.

7. Menjelaskan balaaghah (retorika) dan
i‘raab (sintaksis) banyak ayat agar hal
itu dapat membantu untuk menjelaskan
makna bagi siapa pun yang mengingin-
kannya, tetapi dalam hal ini saya meng-
hindari istilah-istilah yang menghambat
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak
ingin memberi perhatian kepada aspek
(balaaghah dan i’raab) tersebut.

Sedapat mungkin saya mengutamakan
tafsir maudhuu’i (tematik), yaitu menyebut-
kan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan
dengan suatu tema yang sama seperti jihad,
hudud, waris, hukum-hukum pernikahan,
riba, khamr, dan saya akan menjelaskan-pada
kesempatan pertama-segala sesuatu yang
berhubungan dengan kisah Al-Qur’an, seperti
kisah para nabi: Adam, Nuh a.s,, Ibrahim a.s.,
dan lain-lain; kisah Fir'aun dengan Nabi
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Musa, serta kisah Al-Qur’an di antara kitab-
kitab samawi. Kemudian saya beralih ke
pembahasan yang komprehensif ketika kisah
tersebut diulangi dengan diksi (usluub) dan
tujuan yang berbeda. Namun, saya tidak akan
menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur
dalam menjelaskan kisah tersebut kecuali
jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum
agama dan dapat diterima oleh sains dan nalar.
Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadits-
hadits shahih yang saya sebutkan sumbernya,
kecuali sebagian kecil di antaranya.

Patut diperhatikan, mayoritas hadits-
hadits tentang fadhilah (keutamaan) surah-
surah Al-Qur’an adalah hadits palsu, yang
dikarang oleh orang-orang zindiq atau orang-
orang yang punya kepentingan, atau para
peminta-minta yang berdiri di pasar-pasar
dan masjid-masjid, atau orang-orang yang
mengarang hadits palsu dengan maksud se-
bagai hisbah'-menurut pengakuan mereka.’

Menurut perkiraan saya, kerangka pem-
bahasan ini—insya Allah—memberi manfaat
yangbesar. Karangan ini akan mudah dipahami,
gampang dicerna, dapat dipercaya, dan men-
jadi rujukan setiap peneliti dan pembaca, di
zaman yang gencar dengan seruan dakwah
kepada Islam di masjid-masjid dan lain-lain,
akan tetapi disertai dengan penyimpangan
dari jalan yang benar, rancu, atau tidak me-
miliki akurasi ilmiah, baik dalam bidang
tafsir, hadits, fatwa dan penjelasan hukum-
hukum syari'at. Dalam situasi demikian, kitab
ini senantiasa menjadi referensi yang dapat
dipercaya bagi ulama maupun pelajar, untuk
mencegah penyesatan khalayak dan pemberi-
an fatwa tanpa landasan ilmu. Dengan begitu,

1 Yaitu mereka yang membuat hadits-hadits palsu mengenai
targhiib dan tarhiib dengan maksud mendorong manusia
untuk beramal baik dan menjauhi perbuatan buruk. (Penj.)

2 Tafsir al-Qurthubi (1/78-79).
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benar-benar akan tercapai tujuan Nabi saw.
dari penyampaian Al-Qur'an dalam sabdanya,

€135 o el

"Sampaikan dariku walaupun hanya satu
ayat”?
sebab Al-Qur'an adalah satu-satunya
mukjizat yang abadi di antara mukjizat-
mukjizat yang lain.

Dengan skema pembahasan seperti
ini dalam menjelaskan maksud dari ayat-
ayat Kitabullah, baik per kosakata maupun
susunan kalimat, mudah-mudahan saya telah
merealisasikan tujuan saya, yaitu menghu-
bungkan individu Muslim dengan Al-Qur an-
nya, dan semoga dengan begitu saya telah
melaksanakan tabligh (penyampaian) yang
wajib atas setiap Muslim kendati sudah ada
ensiklopedia-ensiklopedia atau buku-buku
tafsir lama yang saya jadikan pegangan, dan
yang memiliki ciri masing-masing, entah ber-
fokus kepada aqidah, kenabian, akhlak, we-
jangan, dan penjelasan ayat-ayat Allah di
alam semesta, seperti yang dilakukan oleh
ar-Razi dalam at-Tafsiir al-Kabiir, Abu Hatim
al-Andalusi dalam al-Bahrul Muhiith, al-Alusi
dalam Ruuhul Ma’aaniy, dan az-Zamakhsyari
dalam al-Kasysyaaf.

Atau berfokus kepada penjelasan kisah-
kisah Al-Qur’an dan sejarah, seperti tafsir al-
Khazin dan al-Baghawi; atau berfokus pada
penjelasan hukum-hukumfigih-dalam penger-
tian sempit-mengenai masalah-masalah
furu, seperti al-Qurthubi, Ibnu Katsir, al-
Jashshash, dan Ibnul ‘Arabi; atau mementing-
kan masalah kebahasaan, seperti az-Zamakh-
syari dan Abu Hayyan; atau mengutamakan
giraa‘aat, seperti an-Nasafi, Abu Hayyan, dan
IbnuAnbari, serta Ibnu Jazari dalam kitabnya

3 HR Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi dari Abdullah bin Amr
Ibnul Ash ra..
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an-Nasyr fil Qiraa’aatil Asyr; atau membahas
sains dan teori-teori ilmu alam seperti Than-
thawi Jauhari dalam bukunya al-Jawaahir Fii
Tafsiiril Qur'aanil Kariim.

Saya berdoa semoga Allah memberi man-
faat kepada kita dengan apa yang telah diajar-
kan-Nya kepada kita, dan mengajari kita apa
yang bermanfaat bagi kita, serta menambah
ilmu kepada kita. Saya juga berdoa semoga
Dia menjadikan kitab tafsir ini bermanfaat
bagi setiap Muslim dan Muslimah, dan
mengilhami kita semua kepada kebenaran,
serta membimbing kita untuk mengamalkan
Kitabullah dalam segala bidang kehidupan, se-
bagai konstitusi, aqidah, manhaj, dan perilaku;
juga semoga Dia memberi kita petunjuk ke
jalan yang lurus, yaitu jalan Allah Yang me-
nguasai seluruh yang ada di langit dan yang
ada di bumi. Sesungguhnya kepada Allah-lah
kembalinya semua perkara.

Dan hendaknya pemandu kita adalah
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim dari Amirul Mukminin, Utsman bin
Affan r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

addey OTaN s Sa 1T
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya.”*

Prof. Dr. Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili

4  Saya tidak berani menyusun tafsir ini kecuali setelah saya
menulis dua buah kitab yang komprehensif dalam temanya
masing-masing—atau dua buah ensiklopedia—, yang per-
tama adalah Ushuulul Fighil Islaamiy dalam dua jilid, dan
yang kedua adalah al-Fighul Islaamiy wa Adillatuhu yang
berisi pandangan berbagai madzhab dalam sebelas jilid;
dan saya telah menjalani masa mengajar di perguruan
tinggi selama lebih dari tiga puluh tahun, serta saya telah
berkecimpung dalam bidang hadits Nabi dalam bentuk
tahgqiig, takhriij, dan penjelasan artinya bersama pengarang
lain untuk buku Tuhfatul Fuqahaa' karya as-Samarqandi
dan buku al-Mushthafaa Min Ahaadiitsil Mushthafaa yang
berisi sekitar 1400 hadits; plus buku-buku dan tulisan-
tulisan yang berjumlah lebih dari tiga puluh buah.
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SEJUMLAH PENGETAHUAN
PENTING YANG BERKAITAN
DENGAN AL-QUR AN

A. DEFINISI AL-QUR AN, CARA TURUNNYA,
DAN CARA PENGUMPULANNYA
Al-Qur’an yang agung,—yang sejalan de-

ngan kebijaksanaan Allah—tidak ada lagi di

dunia ini wahyu Ilahi selain dia setelah lenyap-

nya atau bercampurnya kitab-kitab samawi
terdahulu dengan ilmu-ilmu lain yang dicipta-
kan manusia, adalah petunjuk hidayah, kons-
titusi hukum, sumber sistem aturan Tuhan
bagi kehidupan, jalan untuk mengetahui halal
dan haram, sumber hikmah, kebenaran, dan
keadilan, sumber etika dan akhlak yang mesti
diterapkan untuk meluruskan perjalanan
manusia dan memperbaiki perilaku manusia.
Allah SWT berfirman,

"..Tidak ada sesuatu pun yang Kami
luputkan di dalam al-Kitab...” (al-An"aam: 38)

Dia juga berfirman,

"..Dan Kami turunkan kitab (Al-Qur'an)kepa-
damu untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi
orang yang berserah diri (Muslim).” (an-Nahl: 89)

Para ulama ushul figih telah mendefinisi-
kannya, bukan karena manusia tidak menge-
nalnya, melainkan untuk menentukan apa
yang bacaannya terhitung sebagai ibadah, apa
yang boleh dibaca dalam shalat dan apa yang

tidak boleh; juga untuk menjelaskan hukum-
hukum syari'at Ilahi yang berupa halal-haram,
dan apa yang dapat dijadikan sebagai hujjah
dalam menyimpulkan hukum, serta apa
yang membuat orang yang mengingkarinya
menjadi kafir dan apa yang tidak membuat
pengingkarnya menjadi kafir. Oleh karena itu,
para ulama berkata tentang Al-Qur’an ini.

Al-Qur'an adalah firman Allah yang mukji-
zat!, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. dalam bahasa Arab, yang tertulis dalam
mushaf, yang bacaannya terhitung sebagai
ibadah?, yang diriwayatkan secara mutawatir?,
yang dimulai dengan surah al-Faatihah, dan
diakhiri dengan surah an-Naas.

Berdasarkan definisi ini, terjemahan Al-
Qur'an tidak bisa disebut Al-Qur’an, melain-
kan ia hanya tafsir; sebagaimana giraa at yang
syaadzdzah (yaitu yang tidak diriwayatkan
secara mutawatir, melainkan secara aahaad)
tidak dapat disebut Al-Qur’an, seperti giraa'at

1 Artinya: manusia dan jin tidak mampu membuat rangkaian
seperti surah terpendek darinya.

2 Artinya, shalat tidak sah jika tidak membaca sesuatu dari-
nya; dan semata-mata membacanya merupakan ibadah
yang mendatangkan pahala bagi seorang Muslim.

3  Mutawatir artinya diriwayatkan oleh jumlah yang besar
dari jumlah yang besar, yang biasanya tidak mungkin
mereka bersekongkol untuk berdusta.
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Ibnu Mas'ud tentang fai‘atul iilaa'*: fa in
faa'uu-fiihinna-fa innallaaha ghafuurun rahim
(al-Baqarah: 226); juga giraa'atnya tentang
nafkah anak: wa ‘alal waaritsi-dzir rahimil
muharrami-mitslu  dzaalik  (al-Baqarah:
233), serta giraa‘atnya tentang kafarat sum-
pah orang yang tidak mampu: fa man lam
yajid fa shiyaamu tsalaatsati ayyaamin-
mutataabi’aat-(al-Maa'idah: 89).

NAMA-NAMA AL-QUR AN

Al-Qur'an mempunyai sejumlah nama,
antara lain: Al-Qur an, al-Kitab, al-Mushaf, an-
Nuur, dan al-Furgaan.®

Ia dinamakan Al-Qur'an karena dialah
wahyu yang dibaca. Sementara itu, Abu
‘Ubaidah berkata dinamakan Al-Qur’an karena
ia mengumpulkan dan menggabungkan surah-
surah. Allah SWT berfirman,

U e P
& Gyl
"Sesungguhnya Kami yang akan mengumpul-

kannya (di dadamu) dan membacakannya.” (al-
Qiyaamah: 17)

Maksud qur'aanahu dalam ayat ini ada-
lah giraa‘atahu (pembacaannya)-dan sudah
diketahui bahwa Al-Qur‘an diturunkan secara
bertahap sedikit demi sedikit, dan setelah
sebagiannya dikumpulkan dengan sebagian
yang lain, ia dinamakan Al-Quran.

Dia dinamakan al-Kitab, yang berasal dari
kata al-katb yang berarti pengumpulan karena
dia mengumpulkan (berisi) berbagai macam
kisah, ayat, hukum, dan berita dalam metode
yang khas.

4  Jilaa’ artinya bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri.
Dan kalimat faa'ar rajulu ilaa imra‘atihi artinya: laki-
laki itu kembali menggauli istrinya setelah dia pernah
bersumpah untuk tidak menggaulinya.

S Tafsir Gharaa'ibul Qur'aan wa Raghaa'ibul Furqaan karya
al-Allamah an-Nazhzham (Nazhzhamud Din al-Hasan bin
Muhammad an-Naisaburi) yang dicetak di pinggir Tafsir
ath-Thabari (1/25), Tafsir ar-Razi (2/14).
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Dia dinamakan al-Mushaf, dari kata ash-
hafa yang berarti mengumpulkan shuhuf (lem-
baran-lembaran) di dalamnya, dan shuhuf
adalah bentuk jamak dari kata ash-shahiifah,
yaitu selembar kulit atau kertas yang ditulisi
sesuatu. Konon, setelah mengumpulkan Al-
Qur’an, Abu Bakar ash-Shiddiq bermusyawa-
rah dengan orang-orang tentang namanya, lalu
ia menamainya al-Mushaf.

Dia dinamakan an-Nuur (cahaya) karena
dia menyingkap berbagai hakikat dan mene-
rangkan hal-hal yang samar (soal hukum
halal-haram serta tentang hal-hal gaib yang
tidak dapat dipahami nalar) dengan penjelas-
an yang absolut dan keterangan yang jelas.
Allah SWT berfirman,

"Hai manusia, sesungguhnya telah sampai
kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah
Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang
benderang (Al-Qur'an).” (an-Nisaa™: 174)

Dan dinamakan al-Furgaan karena ia
membedakan antara yang benar dan yang sa-
lah, antara iman dan kekafiran, antara kebaik-
an dan kejahatan. Allah SWT berfirman,

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan
Furqaan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam. (jin dan
manusia)” (al-Furqaan: 1)

CARA TURUNNYA AL-QUR"AN

Al-Qur'an tidak turun semua sekaligus
seperti turunnya Taurat kepada Musa dan
Injil kepada Isa a.s. agar pundak para mukallaf
tidak berat terbebani dengan hukum-
hukumnya. Ia turun kepada Nabi yang mulia-
shallallaahu ‘alaihi wa sallam-sebagai wahyu
yang dibawa oleh Malaikat Jibril a.s. secara
berangsur-angsur, yakni secara terpisah-pisah
sesuai dengan tuntutan kondisi, peristiwa, dan
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keadaan, atau sebagai respons atas kejadian
dan momentum atau pertanyaan.

Yang termasuk jenis pertama, misalnya
firman Allah SWT,

"Dan janganlah kamu menikahi perem-
puan-perempuan musyrik, sebelum mereka
beriman.” (al-Baqarah: 221)

Ayat ini turun berkenaan dengan Martsad
al-Ghanawi yang diutus oleh Nabi saw. ke
Mekah untuk membawa pergi kaum Muslimin
yang tertindas dari sana, namun seorang
perempuan musyrik yang bernama ‘Anaq-
yang kaya raya dan cantik jelita-ingin kawin
dengannya kemudian Martsad setuju asalkan
Nabi saw. juga setuju. Tatkala ia bertanya
kepadabeliau, turunlah ayatini dan bersamaan
dengannya turun pula ayat,

"Dan janganlah kamu menikahkan orang-
orang musyrik (dengan perempuan-perempuan
Mukmin) sebelum mereka beriman” (al-
Bagarah: 221)

Yang termasuk jenis kedua, misalnya

"Dan mereka bertanya kepadamu (Muham-
mad) tentang anak yatim.” (al-Baqarah: 220)

"Mereka bertanya kepadamu tentang haid.”
(al-Bagarah: 222)

"Dan mereka minta fatwa kepadamu
(Muhammad) tentang perempuan.” (an-
Nisaa™: 127)

"Mereka menanyakan kepadamu tentang
(pembagian) harta rampasan perang.” (al-
Anfaal: 1)

Turunnya Al-Qur'an dimulai pada bulan
Ramadhan di malam kemuliaan (Lailatul
Qadr). Allah SWT berfirman,

"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah)
bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya ditu-
runkan (permulaan) Al-Qur'ansebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan me-
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ngenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang batil).” (al-Baqarah: 185)

Dia berfirman pula,

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada
suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya
Kami-lah yang memberi peringatan.” (ad-
Dukhaan: 3)

Dia juga berfirman,

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya
(Al-Qur’an) pada malam qadar.” (al-Qadr: 1)

Al-Qur'an terus-menerus turun selama 23
tahun, baik di Mekah, di Madinah, di jalan antara
kedua kota itu, atau di tempat-tempat lain.

Turunnya kadang satu surah lengkap,
seperti surah al-Faatihah, al-Muddatstsir, dan
al-An’aam. Kadang yang turun hanya sepuluh
ayat, seperti kisah al-ifki (gosip) dalam surah
an-Nuur, dan awal surah al-Mu'minuun. Ka-
dang pula hanya turun lima ayat, dan ini
banyak. Akan tetapi terkadang yang turun
hanya sebagian dari suatu ayat, seperti kalimat,

"Yang tidak mempunyai uzur” (an-Nisaa':
95)

yang turun setelah firman-Nya,

"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk
(yang tidak ikut berperang)” (an-Nisaa': 95).

Misalnya lagi firman Allah SWT,

"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin
(karena orang kafir tidak datang) maka Allah
nanti akan memberimu kekayaan kepadamu
dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Se-
sungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha-
bijaksana.” (at-Taubah: 28)

Yang turun setelah,

"Hai orang-orang yang beriman, sesung-
guhnya orang-orang yang musyrik itu najis (ko-
tor hati), maka janganlah mereka mendekati
Masjidilharam sesudah tahun ini.” (at-Taubah:
28)






